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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1.  Kesimpulan 
Lansia adalah kelompok usia yang perlu memperoleh perlindungan dan 
perhatian lebih  dari semua pihak. Tidak hanya pemerintah, namun kelompok 
masyarakat diharapkan bisa memberikan layanan bagi lansia. Kelompok lansia adalah 
mereka yang berusia  60 tahun keatas dan memiliki permasalahan dan kebutuhan yang 
kompleks. Kelompok lansia sama dengan kelompok usia lainnya yang memerlukan 
pemenuhan kebutuhan pangan yang layak, bersosialisasi dan interaksi sosial, olahraga, 
penyeluran bakat dan hobby, termasuk juga pemenuhan kebutuhan psikis seperti 
bimbingan keagamaan dan rekreasi.  
Salah satu program yang dilakukan pemerintah adalah program daycare, yang 
tidak saja bisa dilakukan pemerintah, namun secara mudah bisa diadopsi oleh 
kelompok-kelompok dalam masyarakat.  Kegiatan yang hanya dilaksanakan beberapa 
jam dalam sehari, mampu memberikan dampak positif bagi kehidupan sehari-hari para 
lansia. Namun dengan berbagai alasan dan kendala sampai saat ini, program daycare 
belum bisa diselenggarakan oleh kelompok-kelompok masyarakat secara luas. 
Ada beberapa motif yang ditemukan dari lansia berkaitan dengan alasan 
keikutsertaan dalam program day care di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin. Terkait  
because motif , pertama ditemukan  bahwa lansia ikut dalam program karena  ini 
adanya informasi positif tentang day care, baik itu lewat pengalaman orang lain, leaflet 
atau melalui sosialisasi yang dilakukan pihak panti.. Kedua adanya dukungan dari  
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keluarga,   disadari maupun tidak  dukungan keluraga menjadi penting. Lansia 
biasanya memiliki tugas tambahan untuk merawat cucu.ketika tidak ada dukungan dari 
anak atau pasangan maka dipastikan lansia enggan untuk ikut dalam program day care. 
Ketiga prosedur perekrutan dan aturan yang sederhana juga salah satu yang menjadi 
motif sebab (because motive) dalam mengikuti program day care PSTW Sabai Nan 
Aluih. Keempat  adanya sarana transportasi, antar jemput lansia untuk melakukan 
akvitas di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin.  
Sementara itu, in order motives yang ditemukan adalah keinginan untuk 
melakukan interaksi sosial, kedua adalah keinginan untuk hidup sehat, dan in order to 
motive ketiga adalah harapan bisa berekreasi ke tempay-tempat wisata bersama lansia 
lainnya 
 
6.2.  Saran-saran 
Dari pelaksanaan program day care di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin , saran 
yang bisa diberikan adalah: 
1. Kepada pemerintah pusat dalam hal ini Kementerian Sosial dan pemerintah 
daerah melalui Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat, bahwa perlu 
dilakukan supervisi dan evaluasi berkelanjutan untuk melihat sejauh mana 
pelaksanaan dan ketercapaian tujuan dari program day care  sebagai salau 
satu pelayanan sosial bagi lansia. 
2. Kepada PSTW Sabai Nan Aluih, perlu disiapkan perencanaan lebih baik 
dalam hal pelaksanaan dan pengelolaan program day care, sehingga 
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peningkatan  bukan saja dari kuantitas peserta, tapi juga peningkatan 
kualitas layanan dalam program day care. 
3. PSTW Sabai Nan Aluih lebih intensif melakukan sosialisasi program day 
care kepada kelompok-kelompok masyarakat, sehingga program day care 
dapat dilakukan di tempat lain, tidak hanya di PSTW Sabai Nan Aluih. 
4. Kepada kelompok-kelompok masyarakat untuk bisa terlibat dalam 
pemberian layanan sosial bagi lanjut usia.  
